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KATA PENGANTAR

Pengkajian Paket Teknologi Sistem Usahatani Jeruk Siem Berastagi
di Sumatera Utara merupakan tahun kedua dari rencana pengkajian
selama empat tahun (1997/1998 - 2001/2002). Hasil yang diperoleh
pada tahun sebelumnya menunjukkan bahwa penanaman cabai di
antara tanaman jeruk belum menghasilkan ataupun tanaman jeruk
telah menghasilkan dapat meningkatkan pendapatan petani tanpa
mengganggu pertumbuhan tanaman jeruk itu sendiri. Berbagai paket
teknologi tepat guna tanaman jeruk siam Brastagi telah banyak
dihasilkan oleh para peneliti. Akan tetapi sebagian besar dari paket
tersebut belum dapat diadopsikan oleh petani di lapangan sehingga
produksi dan produktivitas yang dihasilkan relatif masih rendah bila
dibandingkan dengan hasil penelitian.Hal ini terjadi karena rendahnya
pengetahuan, Keterampilan, Kemampuan dan Sikap petani dalam
menggunakan kaedah-kaedah teknologi tepat guna yang ada. Oleh
karena itu dalam rangka mempercepat proses transfer teknologi tepat
guna budidaya jeruk siam Brastagi, maka perlu pembuatan media
informasi dalam bentuk Brosure yang diharapkan dapat digunakan
oleh petani jeruk sebagai bahan informasi dan petunjuk dalam
penggunaan dan penerapan paket teknologi yang telah dihasilkan.
Namun demikian brosure ini masih jauh dari kesempurnaan dan
memerlukan bahan informasi hasil penelitian dan pengkajian lanjutan
untuk kesempurnaannya. Oleh karena itu kritik dan saran yang
konstruktif sangat kami harapkan untuk kesempurnaan brosure ini
di masa mendatang bagi pengembangan dan peningkatan produksi
jeruk siam Brastagi spesifik lokasi Sumatera Utara sejalan dengan

upaya peningkatan pendapatan petanik jeruk siam di Brastagi.
Medan, April 2000

Kepala BPTP Gedong Johor
Sumatera Utara

Dr. Zulkifli Zaini
Nip. : 080.037.45
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RINGKASAN

Pengkajian Paket Teknologi Sistem Usahatani Jeruk Siem
Berastagi di Sumatera Utara merupakan tahun kedua dari rencana
pengkajian selama empat tahun (1997/1998 - 2001/2002). Hasil
yang diperoleh pada tahun sebelumnya menunjukkan bahwa
penanaman cabai di antara tanaman jeruk belum menghasilkan
ataupun tanaman jeruk telah menghasilkan dapat meningkatkan.
pendapatan petani tanpa mengganggu pertumbuhan tanaman jeruk
itu sendiri. Pemberian pupuk organik dan anorganik secara rutin
setiap tiga atau empat bulan akan meningkatkan pertumbuhan jeruk
yang ditandai derigan perkembangan kanopi tanaman, diameter
batang serta pembentukan tunas-tunas baru yang relatif cepat.
Sentra produksi jeruk di Sumatera Utara dijumpai di Kabupaten
Karo dan jeruk yang dihasilkan lebih dikenal dengan nama jeruk
Berastagi. Luas areal pertanaman jeruk di Sumatera Utara berkisar
5.184 ha, sebagian besar terdapat di Kabupaten Karo.
Produktivitas yang dihasilkan 6,5 t/ha/tahun dan ini masih di bawah
potensinya yang dapat mencapai 20 t/ha/tahun. Kesenjangan hasil
ini disebabkan teknologi budidaya dan pasca panen yang diterapkan
petani masih belum memadai. Sementara Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian telah menghasilkan komponen/paket
teknologi budidaya jeruk siem yang dapat meningkatkan hasil
dan pendapatan petani, namun sejauh ini belum banyak diserap
oleh petani pengguna. Pengkajian ini dilakukan di lahan petani
dan koleksi klon unggul di Kebun Percobaan INPPTP Berastagi.
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Pengkajian ini melibatkan petani sebanyak 6 orang sebagai
kooperator. Masing-masing petani kooperator menanam jeruk
sebanyak 100 batang (0,2 - 0,3 ha). Petani kooperator
dikelompokkan berdasarkan umur tanaman jeruk yang
diusahainya, masing-masing petani yang menanam jeruk belum
menghasilkan (TBM) dan petani yang menanam jeruk yang telah
menghasilkan (TM). Paket teknologi yang dikaji adalah :
Pemupukan (organik dan anorganik), pengendalian hama dan
penyakit tanaman, pemangkasan cabang dan buah serta
pemanfaatan lahan di antara tanaman jeruk untuk tanaman sela
ercis. Pengkajian ini bertujuan untuk mendapatkan paket teknologi
jeruk siem Berastagi spesifik lokasi yang dapat meningkatkan
produksi dan pendapatan petani. Hasil pengkajian memperlihatkan
bahwa pada tanaman berumur < 3 tahun, pengaruh perlakuan paket
teknologi yang dikaji menghasilkan pertambahan tinggi tanaman
sebesar 20 cm sedangkan perlakuan petani sebesar 16 cm.
Pertambahan tinggi tanaman yang telah menghasilkan selama satu
tahun berkisar antara 20 - 22 cm. Sedangkan pertumbuhan diamater
batang selama satu tahun berkisar 0,65 - 0,74 cm.

Produksi buah jeruk yang dihasilkan pada perlakuan
teknologi yang dikaji sebesar 5,7 kg/tanaman pada tanaman jeruk
umur 3 - 4 tahun, 15,4 kg/tanaman pada tanaman jeruk umu 4 - 5
tahun dan 28,7 kg/tanaman pada tanaman jeruk umur lebih dari 5
tahun, sedangkan untuk perlakuan petani pada masing-masing
umur tanaman tersebut produksi yang dihasilkan sebesar 4,7 kg ;
15,4 kg dan 23,4 kg/tanaman. Biaya pemeliharaan untuk setiap
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tanaman jeruk berumur 3 - 5 tahun berkisar Rp 23.150 - Rp 39.500
per tahun. Dari pembiayaan tersebut lebih kurang 16 - 18 %
untuk gaji upah dan 82 - 84 % untuk pengadaan bahan (sarana
produksi).

Penerimaan dari usahatani jeruk sampai tanaman berumur
4 tahun masih lebih rendah dari biaya pemeliharaan dan setelah
tanaman berumur 5 tahun baru diperoleh penerimaan bersih
sebesar Rp 20.500,-/tanaman/tahun. Sejalan dengan bertambahnya
umur tanaman dan peningkatan produksi jeruk, diperkirakan nilai
pengembalian modal dalam usaha tani jeruk diperoleh pada tahun
ke 5 sampai tahun ke 6.
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I. PENDAHULUAN

a. Latar Belakang.

Sumatera Utara merupakan salah satu Propinsi yang
berperan penting dalam penyediaan buah jeruk di Indonesia.
Kultivar yang terkenal dari Propinsi ini adalah jeruk siem Berastagi
yang berasal dari Kabupaten Karo dan daerah ini merupakan sentra
produksi jeruk di Sumatera Utara. .

Jeruk siem (Citrus nobilis) merupakan jenis jeruk yang
banyak dibudidayakan oleh petani karena banyak diminati
konsumen. Jeruk ini memiliki kulit yang agak tipis, licin dan
mengkilap serta menempel agak lekat dengan daging buahnya
(Anonim, 1993).

Luas panen jeruk di Sumatera Utara mencapai 5.184 ha
(Kantor Statistik Sumatera Utara, 1995). Produksi yang dihasilkan
tidak saja untuk kebutuhan lokal atau Propinsi di luar Sumatera
Utara, bahkan diekspor ke Singapura. Ekspor jeruk dari Sumatera
Utara menghasilkan devisa sebesar US $275.678 (Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Sumut, 1996).

Rata-rata produktivitas jeruk di Sumatera Utara hanya
mencapai 6,5 t‘ha/tahun, sementara potensinya dapat mencapai
20 t/ha/tahun. Hal ini disebabkan budidaya jeruk di tingkat petani
belum memadai baik prapanen maupun pasca panennya. Paket
teknologi budidaya jeruk siem telah banyak dihasilkan oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian untuk peningkatan
produktivitas jeruk sekaligus pendapatan petani, namun belum
banyak dimanfaatkan oleh petani pengguna.
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Usahatani jeruk merupékan usahatani yang padat modal,
namun demikian usahatani jeruk lebih menguntungkan
d;bandmgkan dengan buah-buahan lainnya seperti mangga, pisang,
nenas atau rambutan karena, menghasilkan nilai NPV (Net Present
Value) lebih tinggi yakni 1,00 dengan waktu usaha 5 tahun,
sedangkan pada tanaman lainnya seperti disebut di atas nilai NPV-
nya hanya 0,12 - 0,51 dengan waktu usaha yang relatif sama
(Soeroyo, 1991).

| Kebutuhan buah segar akan semakin bertambah sejalan
dengan pertambahan jumlah penduduk dan meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan akan gizi. Keadaan
ini membuka peluang yang cukup besar bagi pemasaran buah-
buahan khususnya jeruk, baik ;untuk pasar da'_:‘lam negerj maupun
pasar-luar negeri. s3sil] g1aisn |

Peluang untuk: menmgkatkan produksicukup besar dengan
melakukan perbaikan budidaya melalui masukan teknologi yang
telah dihasilkan sesuai dengan spesifik lokasi. -

Permasalahan usahatani jeruk di Sumatera Utara adalah
produktivitas yang masih rendah dan hasil yang sangat beragam.
Keadaan ini disebabkan berbagai hal, diantaranya adalah saatdan
dosis pemberian pupuk organik maupun anorganik yang tidak tepat
waktu dan tepat dosis.

Selain pemupukan, serangan hama jeruk berupa kutu hitam
(Parasaissetia nigra Nietn) maupun kutu merah (Caroplastes
riibens Mask) mengakibatkan kehilangan hasil buah jeruk yang
cukup tinggi (Pusat Karantina Pertanian, 1991).

B TS o 3 e i IS
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Produksi buah jeruk siem yang dihasilkan petani sangat
beragam besarnya, sehingga mutunya berkurang dan harga jual
menjadi rendah, hal ini diduga disebabkan tidak adanya
pemangkasan buah.

Penggunaan bibit yang beragam dan mutunya belum
terjamin dapat mengakibatkan produksi buah yang rendah baik
kualitas maupun kualitas. _

Sumatera Utara sebagai salah satu daerah penghasil jeruk
di Indonesia memiliki - peluang yang cukup besar untuk
memasarkan jeruk ke luar negeri seperti Malaysia dan Singapura,
karena jaraknya yang relatif dekat serta fasilitas yang tersedia
untuk ekspor cukup memadai.

Pertumbuhan perekonomian di Propinsi Sumatera Utara
selama PJP [ sebesar 8,04% dimana dominasi posisi pertumbuhan
sektor pertanian mencapai 7,66% dan selebihnya konstribusi dari
sektor lain seperti sektor jasa, industri dan lainnya.

Posisi sektor pertanian dalam pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Utara pada Pelita VI sebesar 7,66%, dengan perincian
konnstribusi sub sektor tanaman pangan dan hortikultura 5,76%,
sub sektor peternakan 9,51%, sub sektor perkebunan 6,00%, sub
sektor perikanan 17,9% dan sub sektor kehutanan sebesar 6,16%
(Anonimus, 1997).

Sektor yang tidak menunjukkan keguncangan terlalu besar
dalam krisis ekonomi saat ini adalah sektor pertanian dan tendensi
bertahan dan malahan meningkat. Terjadinya perbedaan kurs dolar
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dengan rupiah juga mempengaruhi peningkatan sektor pertanian
khususnya tanaman hortikultura ditunjukkan dengan semakin
meningkatnya permintaan buah-buahan dalam negeri sebagai
akibat berkurangnya import buah-buahan luar negeri seperti jeruk,
apel, anggur dan buah-buahan lainnya, pada beberapa waktu yang
lalu menguasai pasar dalam negeri.

Kabupaten Karo merupakan salah satu daerah penghasil
komoditi hortikultura di Propinsi Sumatera Utara, dan yang pal-
ing menonjol diantara komoditi yang dihasilkan adalah tanaman
jeruk dengan produksi mencapai 97.868 ton per tahun (BPS-Karo,
1995). Hampir keseluruhan tanaman jeruk tersebut diusahakan
oleh petani dengan rata-rata pemilikan lahan per petani antara
0.5-1 ha yang terdiri dari 200-500 pohon. Jeruk Siem Berastagi
telah memiliki nama yang telah dikenal ditingkat nasional dan
sebagian besar dipasarkan di Pulau Jawa dan memiliki daya saing
tinggi dengan jeruk asal dari daerah lain seperti jeruk asal Sumatera
Barat dan Kalimantan.

Dalam pengembangannya, usahatani tanaman jeruk di
daerah ini belum banyak mendapat intervensi dari pemerintah
daerah terutama dalam penggunaan teknologi tepat guna dan sistim
pemasarannya. Hal yang sangat dirasakan petani dalam
berproduksi terutama upaya penanggulangan penyakit tanaman
dan rendahnya kualitas buah yang dihasilkan akibat masih
terbatasnya penguasaan teknologi dan kenaikan harga obat-obatan
dan pupuk tanaman. Disamping itu juga belum berjalannya
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